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ABSTRACT

The research aimed to analyze the quality of compost (Ca, Mg, and CEC content) from
various C/N ratios of dairy goat feces, forage waste, and straw. Experimental research methods,
the design used a completely randomized design (CRD), using treatment C/N ratio 25 (T1), C/N
ratio 30 (T2), and C/N ratio 35 (T3), done six times. The analysis results were tested with variance
and Duncan’s test. The research results on the C/N ratio of dairy goat feces, rice straw, and forage
waste affect the content of Ca, Mg, and CEC value of compost. For example, the highest content
of Ca (19744.04 £ 1570.0 ppm) and Mg (8914.63 + 670.18 ppm) was obtained in the treatment of
C/N ratio 25 (T1), and the highest CEC value (133.61 + 5.69 cmol/kg) was obtained in the
treatment of the C/N ratio 35 (T3).
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian untuk menganalisa kualitas kompos ( nilai Ca, Mg dan KTK) dari
berbagai nisbah C/N campuran feses kambing perah, limbah pakan hijauan dan jerami padi.
Metode penelitian eksperimental, rancangan yang digunakan Rancangan acak lengkap (RAL)
menggunakan perlakuan nisbah C/N 25 (P1), nisbah C/N 30 (P2), nisbah C/N 35 (P3), dilakukan
6 kali ulangan. Hasil analisa diuji dengan Sidik Ragam dan Uji Duncan. Hasil penelitian perlakuan
nisbah C/N komposan feses kambing perah, jerami padi dan limbah pakan hijauan berpengaruh
terhadap kandungan Ca, Mg dan nilai KTK kompos. Kandungan Ca (19744,04 + 157,0 ppm) dan
Mg (8914,63 £ 670,18 ppm) tertinggi diperoleh pada perlakuan nisbah C/N 25 (P1) dan nilai KTK
tertinggi (133,61 +5,69 cmol/kg) diperoleh pada perlakuan nisbah C/N 35 (P3).

Kata kunci : nisbah C/N, feses kambing perah, kompos,Ca, Mg, KTK

PENDAHULUAN pakan yang diberikan berupa hijauan saja,
yaitu jerami padi, jerami jagung, rumput,
leguminosa (Amirudin R, 2014). Pada
budidaya ternak kambing perah, pakan yang
diberikan banyak berupa hijauan rumput dan
jerami padi, ternak kambing perah selain
menghasilkan susu, juga menghasilkan feses
dan sisa pakan hijauan maupun jerami padi,

Peternakan kambing ada dua macam
jenis yaitu kambing pedaging dan kambing
perah, pakan yang diberikan berbeda antara
pakan untuk kambing pedaging dan pakan
untuk kambing perah. Kambing pedaging,
pakan yang diberikan berupa hijauan dan
konsentrat, tetapi untuk kambing perah,
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untuk itu agar budidaya peternakan kambing
perah ramah terhadap lingkungan, maka
limbah yang dihasilkan perlu dilakukan
pengolahan. Salah satu metode pengolahan
limbah padat (feses) adalah dengan cara
pengomposan.

Feses mengandung bahan organic dan
sejumlah  mikroorganisme,  pengolahan
dengan cara pengomposan dapat
memanfaatkan mikroorganisme indigenous
yang terdapat dalam feses, namun terdapat
permasalahan bahwa kesesuaian substrat
yang akan dikomposkan dengan
mikroorganisme indigenous belum diketahui,
untuk itu perlu ditetapkan nisbah C/N pada
campuran substrat yang akan diolah menjadi
kompos. Proses pengomposan diperlukan
beberapa persyaratan, diantaranya nisbah
C/N bahan asal kompos. Persyaratan nishah
C/N pada proses pengomposan antara 25 - 35
(Ni Ketut Rai Wulandari dkk, 2020). Feses
kambing perah mempunyai nisbah C/N 21,87,
hal ini belum memenuhi persyaratan proses
pengomposan, maka dari itu ditambahkan
sisa pakan dan jerami padi, untuk memenuhi
persyaratan proses pengomposan. Pada
penelitian ini memanfaatkan mikroorganisme
indigenous, sehingga perlu diketahui nisbah
C/N berapa yang sesuai dengan kebutuhan
mikroorganisme indigenous dalam
mendegradasi bahan organik komposan
(feses kambing perah, sisa pakan hijauan dan
jerami padi), menjadi kompos dengan
kualitas yang sesuai standar.

Pengomposan adalah proses
dekomposisi bahan organik komplek menjadi
bahan-bahan yang lebih sederhana dan
selanjutnya menjadi mineral yang dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman
untuk menunjang pertumbuhannya (Yuli A
Hidayati et al., 2011; Marlina E Tanti et al.,
2013). Kualitas kompos  mencakup
kandungan N, P, K, C, As, Cd, Cr, Cu, Hg,
Ni, Pb, Ca, Mg, Se, Zn, Fe, Al, Mn dan nilai
KTK. Unsur Mg, Ca, N, C, P, K merupakan
makro mineral, yang kesemuanya menunjang
pertumbuhan tanaman.

Unsur C, N, K dan P merupakan
unsur utama yang dibutuhkan oleh tanaman,
unsur Mg dan Ca juga sangat dibutuhkan oleh
tanaman, untuk itu analisis kandungan Mg
dan Ca perlu diketahui. Unsur hara Ca
bermanfaat menumbuhkan bulu-bulu akar,
biji dan batang. Ca berperan dalam
keberhasilan penyerbukan, memecah sel dan
mengaktifkan enzim pertumbuhan.
Sedangkan fungsi dari unsur hara Mg
bermanfaat membantu pembentukan klorofil,
asam amino, vitamin, lemak, gula berfungsi
sebagai transportasi fosfat dalam tanaman,
untuk itu dalam penelitian ini unsur hara Mg
dan Ca dalam kompos diidentifikasi untuk
mengetahui kualitas dari kompos. Unsur hara
Mg dan Ca dalam kompos berasal dari bahan
organik yang terkandung dalam substrat,
perbedaan nisbah C/N substrat akan
berpengaruh terhadap kandungan Mg dan Ca
dalam kompos. Nilai Mg dan Ca pada
standar kompos (pupuk organik) menurut
SNI 19-7030-2004, Ca maksimum 25,50%
dan Mg maksimum 0,60%.

KTK merupakan Kapasitas Tukar
kation pada tanah yang sudah tercampur
kompos yang dihasilkan, hal ini
menggambarkan kemampuan tanah untuk
menyerap dan menukar atau melepaskan
kembali kedalam larutan tanah, dengan kata
lain dapat disampaikan bahwa nilai KTK
menunjukkan kemampuan menahan unsur-
unsur yang diberikan. Unsur hara tersebut
akan langsung diserap oleh akar tanaman dan
tidak larut oleh air. Semakin banyak pupuk
yang diberikan akan semakin tinggi nilai
KTKnya. Nilai KTK efektif = 60 me/100 gr
tanah. Peningkatan nilai KTK dipengaruhi
adanya penambahan bahan organik (Atmojo,
2003).

Bahan  organik pada  proses
pengomposan didekomposisi oleh
mikroorganisme  (biokonversi)  menjadi
kompos. Bahan organik komposan diuraikan
dari dari komplek menjadi sederhana,
kemudian berlanjut dengan mineralisasi yaitu
proses biokimia yang mengkonversi bahan
organik menjadi anorganik, perombakan
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bahan organik ini sampai ditahap akhir. MATERI DAN METODE
Tahap mineralisasi ini menghasilkan unsur
N,P,K,Mg, Ca dan S. Mineral Mg dan Ca
awalnya terkandung dalam bahan organik
yang mengandung mineral tersebut.

Tujuan penelitian ini menganalisa
kadar Ca, Mg dan nilai KTK (kualitas
kompos) dari feses kambing perah, sisa
pakan hijauan dan jerami padi dengan
berbagai nisbah C/N.

Materi Penelitian.

Materi menggunakan feses kambing
perah 40 kg, sisa pakan hijauan 40 kg dan
jerami padi 70 kg, serangkaian zat kimia
untuk menganalisa unsur Ca dan Mg.

Tabel 1. Nisbah C/N, Kadar Air dari feses kambing perah, limbah pakan hijauan, jerami padi

Bahan C organik N total Kadar Air C/N
............................... Tt
Feses kambing perah 45,92 2,1 64 21,87
Limbah pakan hijauan 47,95 2,49 67 19,25
Jerami padi 45,92 1,06 15 43,32
Rumus untuk menghitung nisbah C/N (Azim 4. Analisis kandungan unsur Ca dan Mg pada
et al, 2014) adalah sebagai berikut : kompos yang dihasilkan
5. Menghitung nilai KTK kompos yang
o s
S (Fn[Cn(100 — K An))) dinasilkan
~ _ " Metode Penelitian
N > Metode eksperimental, rancangan

;(F”[N”(l_KA”)]) yang digunakan Rancangan Acak Lengkap

C/N = nisbah C/N bahan yang menghasilkan (RAL), menggunakan perlakuan nisbah C/N
kompos P1 = 25, nisbah C/N P2 = 30, nisbah C/N P3 =
35, dilakukan 6 kali ulangan. Parameter yang

Fn  =jumlah feses segar ) o
diukur kadar unsur Ca dan Mg serta nilai KTK.

Cn = total kandungan Carbon dari bahan

kering Hasil analisa diuji de_ngan sidik ragam dan uji
KAn = Kadar Air dari feses segar Duncan (Gaspersz, Vincent,2006).
Nn = total kandungan Nitrogen dari bahan Analisis kandungan unsur Ca dan Mg
kering menggunakan metode AOAC 920.196 , diukur
o menggunakan fotometer dalam ruang asam,
Prosedur Penelitian: dari sampel, kemudian ditentukan oleh
1. Menghitung dan menimbang bahan - pembacaan yang diperoleh dari fotometer
bahan yang digunakan (feses kambing  menggunakan kurva standar (Bhat et al. 2017).
perah, sisa pakan hijauan, jerami padi, Analisis nilai Kapasitas Tukar kation (KTK),
sesuai nisbah C/N yang ditentukan (nisbah cara penetapan nilai KTK mengacu pada SNI
C/N 25 = P1, nisbah C/N 30 = P2, nisbah 13-3494-1994.
C/N 35 =P3)
2. Mencampur semua bahan berdasarkan HASIL DAN PEMBAHASAN

nisbah C/N dengan kadar air 60% sampai
homogen dan ditempatkan pada wadah Pengamatan ~ Suhu  Selama  Proses

plastik ukuran 40 x 30 x 20 cm, kemudian Pengomposan.
diinkubasi selama 14 hari Hasil penelitian ini meliputi rataan

3. Pengamatan suhu setiap hari capaian suhu selama proses pengomposan dari
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masing-masing perlakuan yang ditampilkan
pada Gambar 1.

Perubahan suhu selama proses pengomposan

Gambar 1. Grafik rataan capaian suhu selama proses pengomposan

Pada perlakuan nisbah C/N 25 (P1)
suhu tertinggi (62°C) dicapai pada hari ke 2,
dan pada perlakuan nisbah C/N 30 (P2) dan
nisbah C/N 35 (P3) suhu tertinggi (59°C)
dicapai pada hari ke 3, hal ini
menggambarkan bahwa sedang terjadi
aktifitas mikroorganisme yang
mendekomposisi bahan organik komposan.
Proses dekomposisi bahan organik komposan
pada P1 digambarkan dengan capaian suhu
tertinggi dan ternyata lebih cepat dan lebih
tinggi dibandingkan perlakuan P2 dan P3, hal
ini diduga nisbah C/N 25 pada P1 sesuai
dengan kebutuhan mikroorganisme
indigenous yang mendekomposisi bahan
organik komposan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ni Ketut rai Wulandari dkk, (2020)
yang menyatakan bahwa karbon dan nitrogen
dibutuhkan oleh mikroorganisme pada saat
metabolisme.  Capaian suhu tertinggi
sependapat dengan Marlina dkk (2016)
mengemukakan  bahwa  suhutermofilik
merupakan suhu ideal dalam pengomposan
dikarenakan dekomposisi bahan organik
terjadi pada suhu ini. Sihag et al., (2014); Li
dkk., (2018); Moxley dkk., (2019) juga

menyatakan bahwa perombakan bahan
organik oleh mikroorganisme dipengaruhi
oleh suhu.

Pengaruh berbagai nisbah C/N terhadap
kadar unsur Ca, Mg dan nilai KTK.

Data rataan kadar unsur Ca, Mg dan
nilai KTK dalam kompos hasil pengomposan
campuran feses kambing perah, sisa pakan
hijauan dan jerami padi ditampilkan pada
tabel 2.

Kandungan Ca dalam kompos dari
campuran feses kambing perah, sisa pakan
hijauan dan jerami padi pada perlakuan
nisbah C/N (P1) diperoleh nilai tertinggi
(19744,04 £ 1570,07 ppm) dibandingkan
dengan perlakuan nisbah C/N 30 (P2) dan
nisbah C/N 35 (P3), kondisi ini diduga
sumber Ca dalam kompos diperoleh dari
bahan-bahan penyusun komposan, sumber
Ca diduga berasal dari bahan jerami, dari
ketiga perlakuan, P1 mengandung jerami
paling sedikit dibandingkan dengan P@ dan
P3, namun demikian proses pengomposan P1
paling optimal dibandingkan  kedua
perlakuan lainnya.
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Tabel 2. Rataan kadar Ca, Mg dan nilai KTK dalam kompos hasil pengomposan campuran feses
kambing perah, sisa pakan hijauan dan jerami padi.

Perlakuan Ca (ppm) Mg (ppm) KTK (cmol/kg)
P1 19744,04 + 1570,07% 8914,63 + 670,18° 112,66 + 7,52°
P2 13573,08 + 2228,24 6652,50 + 1055,52° 121,46 + 11,34°
P3 1168434 + 621,17° 5678,24 + 416,50° 13361+ 5,60

Keterangan : hasil analisis tahun 2022

Hal ini selaras dengan pendapat Salem (2016)
bahwa pada pengomposan sekam padi
ditambah EM-4 diperoleh kadar Ca lebih
tinggi pada kompos, kadar Ca dalam kompos
diperoleh dari bahan komposan dan proses
pengomposan yang optimum oleh aktivitas
mikroorganisme.

Kandungan Mg dalam kompos dari
campuran feses kambing perah, sisa pakan
hijauan dan jerami padi pada perlakuan
nisbah C/N 25 (P1) dioeroleh nilai tertinggi
(8914,63 + 670,18 ppm) dibandingkan
dengan P2 (perlakuan C/N 30 ) dan P3 (C/N
35), kondisi ini diduga sumber Mg kompos
berasal dari penyusun komposan dan
dekomposisi bahan organik menjadi bahan
anorganik dengan proses mineralisasi oleh
aktivitas mikroorganisme indigenous. Hal ini
sependapat dengan Insan dan Bertoldi (2007)
yang menyatakan bahwa, magnesium
tersedia karena akibat proses penguraian
mineral dari  bahan organik  yang
mengandung magnesium. Didalam jerami
padi terkandung magnesium yang terikat oleh
hemiselulosa dan amilopektin. Ikatan Mg dan
jerami diuraikan oleh aktivitas
mikroorganisme.

Nilai KTK menggambarkan unsur
yang ada dalam kompos dan tersedia untuk
tanaman. Nilai KTK dalam kompos dari
campuran feses kambing perah, sisa pakan
hijauan dan jerami padi pada perlakuan (P3)
nisbah C/N 35 diperoleh nilai tertinggi
(133,61 = 5,69 cmol/kg) dibandingkan
dengan perlakuan (P1) nisbah C/N 25 dan
perlakuan (P2) nisbah C/N 30, hal ini diduga
nisbah C/N menggambarkan kandungan
bahan organik dalam komposan, yang mana

nilai KTK dipengaruhi banyaknya bahan
organik dalam komposan, pada perlakuan P3
(nisbah  C/N 35) kandungan bahan
organiknya lebih besar dibandingkan dengan
P2 dan P1, sehingga nilai KTK pada P3 lebih
unggul dari Pldan P2. Hal ini sependapat
dengan Afandi,F. N dkk (2015); Siregar,P.
(2017) yang menyatakan tingginya nilai KTK
dipengaruhi oleh banyaknya kandungan
bahan organik yang digambarkan dalam C/N
rasio.

Nilai KTK hasil penelitian ini lebih
tinggi dari nilai KTK dalam penelitian
Badruzzaman D.Z. dkk (2016) menyatakan
kandungan nilai KTK 0.8486 - 0,8517
cmol/kg pada vermikompos campuran jerami
padi dan feses sapi perah.

KESIMPULAN

Hasil analisis kualitas kompos ( nilai
Ca, Mg dan KTK) dari berbagai nisbah C/N
campuran feses kambing perah, limbah pakan
hijauan dan jerami padi adalah kadar Ca
(19744,04 £ 1570,0 ppm) dan Mg (8914,63 £
670,18 ppm) tertinggi diperoleh pada
perlakuan nisbah C/N 25 (P1) dan nilai KTK
tertinggi (133,61 + 5,69 cmol/kg) diperoleh
pada perlakuan nisbah C/N 35 (P3).,
Perlakuan terbaik yang disarankan adalah
nisbah C/N 35, karena mempunyai nilai KTK
tertinggi.
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